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B A R O N G

PENDAHULUAN:- R ahpa oo
R Bali ada berbagal Jenis barong, sepertl barong ket (Juga di -

sabut barong keket,,barong ke&et atau barong rentet), barong macan, barong

slnga, barong ga;ah -barong bz ngkung dan banyak lagl yang lain,

Pada umﬁmny barongubarong tersebut di "linggih" kan (ditempatkan) di Pura2

dan di “sungsung" debagai barzang suci dan keramat,

. Barong, dlsamplng menunguk kepada suatu benda yang bernama U
"barong" s juga merypakan suatu jenis pertunjukan yang peran utamanya dipe-
gang oleh "barong", yang merupakan pewujudan dari suatu mahluk mitologls.

) l | Dari segi etlmologis kata 'barong' cendrung berasal (sekurang _
kurangnya sejajar ) dengan katd Sanskerta 'b(h)arwg.ng'1 yang didalam bahasa
Melayu/Indone31a sejejar dengan, kata 'beruang', yaitu nama seekor bznatang |
buas yang hidup didaerzh arktik A51a Amerika da Erqpa, berbulu tebal dan
ekgrnya pendek, juga hldup di Sumatra dan Kallmantan, bentuk : ﬁubuhnya seda--
ng, kulitnya berbulu hitam, moncongnya putlh. . :

L

. Disamping untuk membgr1nama kepada berbagai mzcam dengen binatang
binatang mitologis, perkataan ‘barong' dtu juge banyak dlgunakan untuk mem-~
_beri namz kepada motlf-motif bmnatang pada ukiran kayue . .. oin.c

_ Dalam kenyataan selanjutnya ternyate pula bahwa sémua'jehis per—
tunjukan yang dibicarakan akan menggunakan barong yang sama sekwll tldak
sesuai 1ag1 dengan apa yang sesungguhnya dimaksud’ dengan perkataﬁn 'beruang
sehlngga perkataan 'barong' disini menyapgkut banyak jenis binatang lain
yang buken beruang (sepertl barong gajah,barong 31nga dan lain-lainnya},
malahan beberapa jepis pertunaukﬁn sama sekali tidak ada unsur binatangnya
disebut barong. juga, seperti barong 1andung dan barong berutuk, Juga. di-
Jawa pada pcrtungukan kuda kepang tbrdaput dstilah 'harongan' | '

Kenyataan di Bali ____di antara barbagal Jenls barong yang ada ___
bareng ket merupak@n Jenls blrong yang paling banyak adanya dan pallng
Serlng dlpentaskan, dan "parti51pa31nya" paling besar dalam berbagai JenlS
pertunJukkan lakon, dlbandlng den@an Jenls—jenls barong yang

F .

HJ Spies en R. Goris, Overzich gan Dans en Toongecl in Bali ,
majalzh Jawa, afle 5 dan 6e 17de Jrge 19374 dan Dre HeHe Juynboll
Kawj-Balinecesch=Nederlandsch Gléssarium, Ophet Oud javaansche Ramayana '
y8—Cravenhage, Martinus Nijhoff, 1902,p.3704~
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lain. Atas dasar kenyataan ini- maka uraian ini akan leblh banyak meny1ng—3
gung barong ket, sedang Jjenis barong yang lain akan dlSlnggung seplntas

selalu._

IT. LATAR BETAKANG SDJARAH.

Deri mana asagl kebudayaan barong ini, sulit yntuk diketahul.Hal
yang sudah past; 1a1ah barong tidak hanya ada di Bali, tapi Juga di tanah
Cina dan Jepang, dlbawa eleh kebudayaan 3udha, lenyataan ini mendorong pi -
kiran kita untuk menduga, bahwa barong mungkln berasal &&rﬁ unsur kebuda -
yaan lﬁar. Apalagl kalau kenyataan diatas kita hubungkan dengan kenyataan
lain dalam sejarah, bahwa Bali banyak menerima pengaruh kebudaysan asing
pada jamaﬁ dahulu terutama kebudayaan Hlndu dan Cina,. ‘
Kalau kita berpeganaan kepada pendapat Dr H. H. Juynboll dan W, Sﬁies CS,
maka sudah jelas istilah 'barong! ity sa ja sudah kita terima darl India
( 'barwang' adalah bahasa Sanskeria), walaupun tidak merupakan Kepastian
bahwa barongnya sendiri juga dibawa dari India (atau dari Clna e

Diantara berbagei jenis barong yang ada di Bali, maka barong ket‘

,imerupakan barong yang pallnc banyak ada, pallng banyak dipentaskan dan -
paling angker. Barong ket ini dianggep mempunyai kekuatan supernatur (magi)
yang luar biasa, yang diangzep mempunyai kekuatan dan kemampuan untuk.me -
nolak bermacam-macam kekuatan etaw pengaruh-pengaruh buruke - JoE

Topengt barong ket ini membayangkan suatu blnatang buas mltologls
yang’ mlriprdengan kepala: Bomu vang terdapat pada uklran—uklran di Pura?2 ;:
Dalam pementasan 1akqn Calonarang, dimana barong bertentangan dengan musuh )
bebuyutannya, Rangda, maks barong dissbut E§E§§E§E§_"E;J§? Drele CGoris )
mengartikan 'banaspati rajat iﬁi’ﬁoud beer?, yang:berarti “beruang‘hutan“.'

Dua data terscbut diatés mungkln bisa mensantarkan para ahli
untuk mengadakan penyelldlkan lebih’ languu mengenal kapan kgbudayaan yang

bernama harong ini mulai ada di Bali.

Menurut'sejarah estetiké, dikﬁt&kan bahwa lahirnya seni itu di-

sebabkan olch tiga macam hal yang tersimpul dalam teori-teori ini 3

* ) P R TE
5 B

. Spies en ‘R Goris, op.cfti;ﬁ}Zld. S o
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_a. Theory of- plqy. Teorz 1n1 mengatakan bahwa 1ah1rnya seni itu
semata-mata untuk kesenangan saga dan untuk mengisi waktu yang terluang.
“be gggg"x~9£;3§}£3323 Berdasarkan téori ini maka semua kegiatan
artistik yang dilakuken manusiza ditujgkan_untuk kepentingan praktis dan
kebutuhan sosial, _ 5 AR
ce Theory magi dan religi} Menurut teori ini maka kelahiran seni

itu guna memperoleh tenaga gaib untuk keperluan berburu dan keperluan -
keperluan lain. )

Kalau kita Berpegan an kepada teori diatas maka kelahiran senl
barong ini mempunyal kecendrungan karena hal yang ketiga djetas,

Apakah barong mulai ada di Bali padg abad ke XVI, masih memerlu-—
kan penyelidikan, Meméng menurut data sejarah, abad ke XVI, terutama pada
masa pemerintahan Dalem Batujﬁénggong di Pulau Bali, adalah masa seni
budaya Bali mencapai puncaknya yang sangat fipggi. Penyelidikan sejarah
dengan menggunakan adanya relief Boma di Bali, dan penyelidikan secara filo
logis terhadap data~date berupa kata? Banaspati, Calonarang dan lainnya ,
mungkin bisa membantu usaha ini. Sudah tenty kemungkinan-kemungkinan lain,

~ seperti adanya kenyaﬁa an di Jepang dan Cina, di mapa barong disana erat
hubunaannya dengan masuknya kebudayaan agama Budha, mendorong pula klta
untuk. beranalog1, ‘bahwa mungkin pula barong mulai ada di Bali bersamaan -
dengan masuknya agama*Budha di Bali, Atau pada waktu masuknya pengaruh
kebudayaan Cina di Ball. Atauk;h barangkali bargng memang 2sli lahir di -
Bali, hanya sckedar meagambil ide-ide dari luar, ma51h memerlukan penyeli-

diken yenz teliti.

Demikian akhifnya kita tidak menemukan kepastian yang bisa di -~
rertanggung Jjawabkan mengenai kapan adanya kebudayzan yang bernama

barong ini mula-mula ada di Bali.

III. WUJUD_RARONG.

A, quﬁynggnfperlengkgggg.
Barong ket mewujudkan suatu mahluk mitologis berkaki empat, Pada

kesempatan pemengasan dan lain-lainnya, barong ini diusung oleh ‘dua orang,
yaitu yang mengusung badan baglan belakang dan seorang lagi mengusung ba-
gian depan. _
Bada barong ini dihiasi dengan ukiran kulit yang ditatah® (dipahat) dan
wnumnya dicat dengan perada, Bulu-bulu tubuhnya Jdibuat dari sisal putih
atau hitam den kadang2 dengan bulu sejenis burung .

' Topengnya membayzngkan suatu bxnatang buas mitologi yvang
mirip dengan kepale Boma yeng terdapat pada ukiran? di Pura atau juga se -
perti kepala singan Cina, Pada ckornya yang menjulajg tinggi biasanya ter-

gentung zenta?2 kecil dan kain berwarna—wrarni dan emdaned dneon dinacane A4
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 Penar1 ("panyaluk" atau pengusung) barong ket ini ma51ng2 memakai celana
panjang yang belang atau 1oreng berwarna hitam putlh atau merah pu%1h de—r
gar;s2 yang horlzontal. Kadang?2 celana panjang ini dltambahl pula dengan'

.buluz dan "gongseng' pada pergelenéannya.

T Ba ngop‘yang dlperaunakan. :
Dalam bentuknya yang pullng sederhana pertunaukan barong ini

hanya menmgambarkan tema pertentangan antara pihak "kebaikan' melawan
"kejzhatan®, Ditinjau dari sudut religi, terutama ajaran rwabineda (ajaran
serba dua) barong itu adalah lawannya'Rangda. Dalam pertentangannya dengah
Rangda itu baréﬁg dikatekan sebagai mémiiiki kekuatan positif, pengaruh
baike,Sedangkan Réngda adalah persoﬁifikasi dari segala kekuatan jahat
’(leak,hantu), nevatlf serta merusak, : ;

Puncak pertunjukan ini terletak pada pertarungan antara kedua
kekuztan ini yang berakhir dengen kekalahan Rangda, tetapi tidak pernah
sampai tefbunuh. _ : e

Tema pokoklini (yaitu pertentangan kebaiken melawan kejahatan
yang berakhir dengan kalahnya pihak kejahatan) kemudian meluzs dalam ben-
tuk? lakon, yang dldalamnya barong sobagal ‘salah satu pemegang peranan §
ikut “bﬂrpart1s1pa61". Banyak, 1akon yann dapat dlpentaskan dalam rangka
pertunauknn ini, Di antaranya, lakon calonaraqg, darl berbagal versi, me-
)rupakan lakon yang dapat dikata pgllng Sering digunakan, di samplng akhir2
ini lakon Kuntlsraga yang lenih bangak untuk "kopsumsi" turis. Dl samplng
itu 3uga lakon yang diambil dari cer1tra2 rakyat, seperti, K Nang rggak
Cledu Ng;nnyah Men . Nontregan, ggllan Batur, Campur taluh, (?alo), Kaki Tua.
Juga ceritra2 mltolog1 dan segarah sepertl Kallkek,JazaEa i, Sudarsana.

Calonarang merupakan pertunjukan yang bersifat semi $akral. Di
p“ntaskan (dengan sedikit perbedaan2), yaitu kerajaan Erlangga, yang dika~
cau oleh Walu Nateng Girah (Dirah), seorang perempuan sihir, dibantu oleh
murid2nya. Perempuan ini menyebarkan penyakit "gerubug® dan kematian ke -
seluruh pegeri, Alasannyﬂlialah karena'tiadé seorangpun mau melamar Raina
Menggali, anak putri satuznya. ! '

Raja Erlangga mula? mengirim petugas kerajaan untuk membunuh
perempuan sihir itu, akan tetan; ia dimusnahkan oleh perempuan itu,

Lalu scorang pertapa Mpu Pradah bersedia mengewinkan putranya dengan -
anak perempuan sihir itu. Putrd Mpu Pradah, Bahula mendapat tugas untuk me
ngetahui isi lontar milik si perempuan sihir 1n1. Rencana yang sangat raha~

sia ini berhasil.

——— a -
i ‘

3N. Spies en Re Goris, ggigiﬁ,,p.2l5-~
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denganlbaik, dan Bahula dapat mencuri lontar black magic itu dan disaraikan
kepada ayahnya yang segera memusnahkan kekuatan sakti yang'dikandungnya.
© Pertunjukan itu biasanya dimulai dapi bagian y2ng penting, yaitu
tari2an yang dilakukan oleh enam orang penari, yang menggembarken enam ora
ng murid (sisja_atad'siswa) whama Walu Nateng Dirah, yaitu : Lenda, berwu-
jud manusia bertubuh besar, Lendi, sisya berkaki satu, Wek Sirsa, mapusia
berbadsn babi, Misawadana, mapusia yang berbadan misa (kerbau putih),
Guyang, manusia bérbadan kuda, dan Rarung, sisya tersakii berwujud manusia
berbadan garuda. ; o . .
‘ Halu Nateng Dirah, perempuan sihir itu numpak dalam wugud biasa
(yang biasanya diperankan oleh laki? tua), Kpmudlqn dlpepilhatkan pengaruh
dari kekuatan magic nya, yaitu adanya orang? mati, mayatEryang dikubur
seria 51syu2nya yang sudah berganti rupa mengail mahlul? ganas. Murid2nya
telah menjadi "leak! (hantu2 jahat), memakan mayatQ iy b dan menyakltl ba -
nyak orang, Adegen periunjukan ini tampalmya menyeramkan, yang kadang?
diselingi dengan adegan2 lucu. '

Kemudian menyusul babak yang menampilkan pembesar (Patlh) yang
oleh Prabu idrlangga diberitugas sebagal Pandung, yaitu secara diam2 me -
nyerbu Walu Nateng Dirah, sekaligus mempunuhnya. Terjadilah pertempuran
diatas tangga rumah perempusn sihir itu, den pada wakiu itu Walu Napteng -

~ Dirah menampakkan diri sebagni Rangda.Bentukmya sangat menyeramkan, mate -
nyz melotot, bulu {ubuhnya menuiupi éeluruh bagian tubuhnya, payudaranya
papjang bergantungan, lidahnya iterjulur panjang dan (;ebagai) menyala—nya
la, kukunya panjang sebagai cakor dan-menari?2 sambil melambai-lambaikan
Mcekudung® (kain putih) yang memancarkan kekuatan gaibe Dalam pertempuran
ini Rangda menang dan Pandung terbasmi (dalaﬁ pertunjukkan ia lari) ‘dan
Rangda menarikan tari kemenangan sering pertunjukan selesai sampai disipi.

Dalam pertunjukan yong lobih lengkap, sebelah adégan2 diatas ,
make perlihatkan Bahula menyerahkan lontar yang didepatnya dsri perempuan
sihir kepada ayahnya, Kemudian dipertunjukkan pertempuran antara ¥ou -
Pradah melawan Rangda yong dilokukan dengan saling mempamerkan kesaktian
mw31ng2 3 . ; )

Poljon beringin dibakar oluh yeng seorang, yang lain menghldupkau kemaball
Akhir ceritra R \ngda km oh melawan Mpu Pradah, ia mati {terbunuh, tetapi
dlhldupkgn kembali, '
Lakon Calonafang ini biasanya juga diperitunjukken pada waktu
ada wabzh menyerang desa, dan fungsinya scebagail mengusir wabah,
Demikianlah dalan lakon Calonarang, ditampilkan pemegang peransn:
1, Sisya, dilakuknn olch empat atau enem opang penari ,wanita.
2« Matah Gede, scbagal penggambaran Walu Hateng pirsh ditarikan
oleh laokiZ. ;
3. Panasor, (Punt2 dan Xartala),sebagei panakawan dan abdi Prabu
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_4&.2&322, ﬁntu%.perSh Prabu Brlangga.
S. Patih, untuk peran patih Madri.
6. Ratna Menggali, Pujri Walu Nateng Dirah.

T« Condong Matoh Gede, Pelayan Walu Nateng Dirah.

8. Rarung, salah seorang ‘sisya Rangda. '

9. Sisya Pgngerahan, (Sluman). ' ,

10. Bondres, beberapa orang yang berperan sebagai dukun, pengantar
orang mati dan lzin2nya. .

11, Pandung, Kakak Patih Madri. _

12, Rangda, perwujudan Walu Nateng Dirah setelah bergenti rupa
menggunakan ilmu hltamnya.

-~

A&g&i&gzﬁzg Lakon Kuntlsraya diambil dari 1ontar Sudamala,
Ceritra Sudamala berbunyi begini : ,

Dewi Uma yang karena berkhianat kepada Suami ,dikutulk oleh Batara
Guru ménjadi Batari Durga, dititahkan agar turun ke dunia, diam disetra
Gandamayu, Ia kelak akan diruat oleh Sang Sadewz, Saudarz bungsu Pandawa.
Konon terbentik berita bahwa korawa akan mendapat bantuan dua reksasa sak-—
+i, berasal—dari dua Dewa yang kena kutuk , yang akan membantu Kopawa
dalam peperangan melawan Pandawz, Mendengar berita ini Dewi Xunti, 1bu
Pandawa ymerasa oenas. “Saldng alngungnya, pergllah da mengasmngkan dlrl ke -
Setra Gandamayu. ,
Di Setra itu ia ditemui oleh Durga, Kunti mohon kepada Batara Durga agar
ke dua raksasa itu bhisa dimusnshkan, Durge menyanggupi asal Xunti bersedia
menyerahkan anzknya, Sang Sadewa, Kunti menolak, lalu pergi, Dewi Durga
menyuruh kaliks, seorang setan perempuan ,mengecjar dan merasuki Dewi Kunti
Demikian bertemu dengan putra Xya, Dewi Kunti yang telah kerasukan Kalika
tiba2.saja minta agar Sang Sadewa bersedia dipersembahkan kepada Batari
Durga, Sang Sadewa dihela dibawa ke setra Gandamayu, dipersembahkan kepada
Batari Durga, Sang Dewi pulang kembali ke istana. Ketika itu tidur, Kallka_
keluar dari tubuh Kunti kmmball ke Gandamayu.

4

Syahdan Sang Sadewa yang diikat pada pohon randu, mohon kepada
Kalika agar mglepaskan tali pengikat itu. Namun Kalika menolak, dan nanti
akan beysedia, asal Sadewa,suka kepadanya, Sang Sadewa menolak, Karena
ditolak, Kalika jadi maral, lalu mengundang semua jenis mahluk yang mengeri
kan agar menggoda Sang Sadewa. Sadewa tenang2lsaja.

Kemudien Batari Durgs datang ,minta kepada Sgdewa agar bersedia
merusinya. Karena Sang Safewa mengaotakan tidak sanggup, maka Batari marah
mengencam akan menelanmya, I

Bagawan Narads yang mengetahui hal ini, segera menyampaikan ke-—
pada Batara Guru dan Batara Guru segera pula aken menyelesaikan persoalan

inie -
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Sang Sadewas, dlsuruh oleh Batara Quru meruat Batari Durga setelah Batara
Guru merasuki tubuh Sang Sadewa. Maka Sang ‘Sadewapun geruat Batari Durga
yang ketika itu juga berubah menjadi Dewi Uma kembali, berwajah,cantik se

perti sedia kala, Batari Uma berterimakasih kepada Sang Sadewa ,dan Sang

Sadewa Sejek itu diberi nama Sang budamala (artznya # membersihkan koto -~
ran)” : _ _
Dalan pertunjukan.barong sudah tentu lakonnya tidak sama betul
"dengean ceritra Sudamala itu, Piasanya setelah selesai pengruatan itu, da~
tang pula Kalika minta diruat, tapi ditolak oleh Sang Sadews, Karena ditow
lak ia marah, lalu menjelma menjadi babi hutan dan menyerang Sang Sadewa,
Sang Sadewa dapat mengalahkan bebj hutan itu dan kemudian mengubah diri
-pule (Sang Kalika) menjadi geruda, namyn dapat dikalahkan pula,
Akhirnya Kalika berubah menjadi Rangda, dan menyerang Sadewa, Karena sakti
nya Sang Sadews tidak mampu membunuh Rangda, Kemudian Sahadewa berubah rupa
menjadj barong, dan terjadilah peperangan yang serua antara Rangda dan
Barong, namun tiada yang kelah karena keduanya sama-—sama sakti. Terskhir da
tang pengikut2 Barong semuanya membawa keris hendak membunuh Rangda, tapi
tidak berhasil juga melumpuhkan kesaktian Rangda. k.
Biasanya pertunjuken berakhir sampai disini, yaitu pada saat
Semua_pengikqt—penéikut Barong 'mgurek’ ,menusuk—nusuk dirinya sendiri
. dengan kerisnya masing2 dalam keadaan tidak sadarkan diri ( Tranoce ).

s Beberapa perbendaharaan gerak tari barong.

Unmumnya barong ket dipertunjukan dalam pertunjukken suatu lakon
(dalam lakon Calonarang,Basur, {untisraya dan lain-lainnya), tapi tidak
jarang pula dalam pertunjukan tok berlakon, kadang-kadang dalam pertunjuk—
an yang menggambarkan tema pertentangan antara pihak kebaikan melawan ke—

jabhatan.,Tidak jarang pula terjadi, bahwa dalam'pertunjukén'Calonarang_
misalnya, sebagai " Pgngawal " pertunjukan, Ratu Gede (barong) "masolah"
(menari) lebih dahulu, terlepas sama sckali dengan lakon  berikutnyza
Dalam pertunjukan 1n1 dipertunjukkan beberapa gerak tari, seperti :
Malpal, bergalan cepat yang setiap langkahnya jatuh pada hitung—
an yang tolah ditentukan. |

Ngintip jangkeik, berupa gerakan mengintip suara jangkrik#

Ngalih Pajeng, berupz gerak tari mengambil payu yeng ada bagian
kanan dan kiri "kalangan" (tempat pementasan),

Nyarap, berupa gera manyergap.
Ngeseh bawak, berupa perubahan dinamika yYahg terjadi dolam satu
gong. '

Ngdpgkilantang, perubahan dinaemika yang terjadi 1ebih'dari satu

gong. K '
Angsel kado, perubahan dinamika yang terjadi sebelum satu gong,
yang kemudian dibatalkan,

Makesohan, berup~ gerak mengesckfan badan pada tangkai payung.
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5 4 Gambelan Bebarongan. ) i
Barong ket yang dlpertunaukkan mengambll lakon Calonarang, diiri- "

- ngi dengan seperangkat gambelan yang dlsebut gambelan bebarongan. _
Gambelan itu sesungguhnya merupakan gambelan Semarpagullngan yang bernada .
lima, dengan menghllangkan sebuah 1nstrumennJa, yaitu trompongnya sendlrl ,-
yang diganti dengan 1nstrumen laln yaltu gender rambate. . &

Adapun 1nstrumen darl gambelan bebarongan tersebut ialah :
1, satu buah kempul; L |

2. satu buah kempyang.

3, satu buah kemong jongkok.
4. satu buah kend@ng wadon.'
5. satu buah rebab. ' ;

6+ Dua buah sullng besar.

Te Dua bﬁah suling beb:rongan.

8. Dua buah gangsa bésar}

9. Dua buah gangsa menangan.
10. Dua duah gangsa kantilan.
11, Dua buah jegogan.

12. Dua buah penyahcah.

13. Dﬁa buah gumanak menengah.

'14. Satu pancer genta orag.
-3i15;”T1ga buah cengceng kecill |

JléQ'Dua buah cengceng menengah.

[as}

?,‘ééﬁﬁ buah cengceng besar,

Beberapa ‘gending bebarongan ialah 3

l. CGending Semarandana bebarongan (gending pategek ).
g Gending'terong bebarongana - .

l3:rGending sandaran telek.

4. Gending ngalap base. =

5« Cending tunjang sarie

6. Gending tunjang CGede.

Umumnya setiap, menaaﬁbil bekerjéan yang pentihg, seperti upacara
perkawinan, menanam padi, membangun yumah dam lainZnya, masyarakat kita di
Bali (terutama yang beragama H1nuu) y, memilih hari b&lk (d1 Bali disebut "
Dewasa ') untuk memulai pekerjaans Demikian pula kalau akan membuat ?arong

sebagai salah satu pekerj2an penting, tentu dipilih " dewasa '" untuk itu.

'

6Prcyek Sasana Budaya Bali, Barong di Ba%EAQEEEEJ?EhEEEQUEG?i
rituil dan perkembangannya sebagei seni pertunjukkan, 1975/1976,hal. 68,
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Séat mengémbil kayu untuk tapel barong; sudah dipilihkan dewasa
serta dibuatkan upacara berupa bebanten seperlunya. Kayu untuk tapei barbng
itu kemudian diserahkan kepada "Sangging " (ahli) yang pandai membuat tapel
barong den tapel? lainnya, Kalau tapel sudah selesai, kemudian dibuatkan
upabaré-"maprayascita “/"pamlaspas" dengan_bénten yang telah ditetapkan se-

" suai deﬁgan bunyi lontar yangz ada, Tujuan upacara ini ialah untuk menghi -
1angkan % Kotoran " ( di Bzali disebut "leteh") yang ada pada kayu tadia
Kemudian dilanjutkan dengen upacara lain yaitu '"ngatep" dan "masupatite
Upacara jni juga diselesaikan dengen banten2 seperlurya. Dalam upacaia
'ngatep’, tapel (punggalan) barong disambung dengan badannya dan lalnnya,
sehlngga berwujud barong yang sempurna., Kemudian barulah *dihidupkan"
oleh Sang Sulinggih (upacara 'masupati'"), dengan maksud agar barong itu

" memiliki keknatan supernatural. Terakhir barulah upacara " ngerehin"

Pada upacara ini barong diﬁawa ke pekuburan yang dianggap angker atau ke-

- kompleks Pura atau tempat suci lainnya, Upacara ngerehin ini di=znggap befu
hasil kalau pada malam ngerehin itu ada kontak antara penyaluk barong
dengan kekuatan supernatural, yang menycbabkan penyaluk kerasuhan (trance),
dan penyaluk barong itu menarikan dan membawa barong.itu (biasénya) ber -

e e s ST IV, BERBAGATI JENIS. BARONG. .
Lain dari pada barong Eet, masih ada berbagai jenis barong antara

lain

Barong bangkal (barong bangkung atau barong _celeng e

Baro_ng macan.
Barong Gajah.

Barong sSingg.
Barong lembu. (seperti sapi).

Barong manjangan (rusa),
Parong jaran ( kuada ).
Barong cicirng (anjing ).

Barong kambing ( domba Ju
Barong sze. ( Sejenis macan Cina ).
Barong Blasblas (barong kedingkling )e
Barong landung.

Barong berutuk ( di Trunyan ).
Dawang—dawang (merupakan variasi da=i barong landung di daerah Ta

banan dimana teopengnya merupakan raksasa yang Sang
at besar ).

Barong gegombrangen (sekarang sudah jrong sekali dapat disaksi -
kan. . Menurut penyelidxkan Van det Tuuk barong ini
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